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Abstract 
This study aimed to determine the effect of quantum teaching model on the learning 
outcomes of class X students of SMA Negeri 1 Pontianak. The research method used was 
a True Experimental Design. The experimental design used was two group pretest-
posttest design. The sample in this study was class X IPA 5 as the control class and class 
X MIPA 7 as the experimental class. This sampling was chosen by using a non 
probability technique which was purposive sampling. The test used consisted of 10 
questions in the form of essay. Based on the results of data analysis, it showed that the 
average posttest result of the experimental class students was higher than the average 
posttest result of the control class, respectively 74.2 and 53. From the results of the U 
Mann Whitney test (attached) it could be seen that there were differences in the learning 
outcomes between students in the control class and those in the experimental class. This 
meant that learning with quantum teaching could improve students’ learning outcomes. 
The effect of quantum teaching learning model on learning outcomes was 0.37 and was 
classified as moderate. 
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PENDAHULUAN 
NCTM (2000) menetapkan lima standar 
kemampuan matematis yang harus dimiliki 
oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan 
masalah (problem solving), kemampuan 
komunikasi (communication), kemampuan 
koneksi (connection), kemampuan penalaran 
(reasoning), dan kemampuan representasi 
(representation). Dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 
mendapatkan standar kemampuan matematis. 
Namun kenyataannya memperlihatkan 
hasil sebaliknya, dimana hasil belajar siswa 
SMA Negeri 1 Pontianak yang diperoleh dari 
nilai ulangan harian pada materi trigonometri 
memberikan hasil yang tidak memuaskan. 
Rendahnya nilai siswa ini juga diperkuat 
dari hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 15 Oktober 
2015 di SMA Negeri 1 Pontianak dimana   
semua   siswa   belum   mampu meng-
gunakan sifat-sifat pada trigonometri. 
 
Hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa siswa di SMA Negeri 1 Pontianak 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada 
materi trigonometri ini mengeluhkan bahwa 
selama ini model guru dalam mengajar hanya 
berfokus pada infokus, guru menyampaikan 
materi melalui slide power point, menugaskan 
siswa untuk mencatat lalu memberikan contoh 
soal yang juga terdapat di slide power point. 
Menurut hasil wawancara tersebut, siswa tidak 
sepenuhnya mampu menyerap materi dengan 
model demikian. Ada siswa yang menyukai 
penyampaian materi sambil mendengar musik, 
ada yang menyukai suasana sunyi senyap, dan 
ada juga yang menyukai belajar sambil makan. 
Kondisi ini sangat sesuai bahwa manusia 
itu unik,  manusia itu identik dan manusia itu  
berbeda satu dengan yang lainnya. Begitupun 
dengan cara siswa dalam menyerap materi. 
Cara siswa dalam menyerap materi ini, para 
ahli menyebutnya sebagai gaya belajar. Gaya 
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belajar atau learning style adalah suatu 
karakteristik afektif, kognitif dan psikomotoris. 
Bobbi DePorter & Mike Hernacki menyatakan 
terdapat tiga gaya belajar pada siswa yaitu; 
visual, auditorial, dan kinestetik (De Porter & 
Mike, 2005). 
Hamzah B Uno menjelaskan bahwa gaya 
belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Bahwa 
perbedaan hasil belajar yang timbul ini sangat 
tergantung pada gaya belajarnya (Hamzah, 
2009). Fajar Dwi dalam penelitiannya tentang 
hubungan antara gaya belajar dengan hasil 
belajar menemukan bahwa “gaya belajar 
adalah satu diantara hal-hal yang 
mempengaruhi hasil belajar” (Dwi, 2012). 
Menurutnya, terdapat pengaruh positif antara 
gaya belajar dan prestasi belajar. Sejalan 
dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan 
oleh Andriansyah yang meneliti tentang 
hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar 
mengungkapkan bahwa “gaya belajar siswa 
dapat menentukan tingkat prestasi belajar atau 
hasil belajar siswa” (Andriansyah, 2010). 
Hampir sama dengan hal di atas, Ramlah yang 
meneliti tentang pengaruh gaya belajar dan 
keaktifan siswa terhadap prestasi belajar 
matematika menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara gaya belajar 
siswa dengan hasil belajar siswa (Ramlah, 
2014). 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, 
peneliti sadar bahwa setiap siswa memiliki 
karakteristik, sifat, dan kebiasaan yang 
berbeda. Kebiasaan yang berbeda ini 
mengakibatkan perbedaan siswa dalam 
menyerap dan mengolah informasi. Untuk itu 
guru perlu merancang pembelajaran yang 
dapat diterima oleh semua gaya belajar siswa. 
Model pembelajaran yang mampu 
membangkitkan potensi siswa yang berbeda 
karakteristiknya. Satu diantara model yang 
diharapkan mampu mewadahi semua 
perbedaaan gaya belajar siswa adalah model 
pembelajaran kuantum (quantum teaching).  
Model Quantum Teaching dikembangkan 
oleh Bobby Deporter dan Mike Henarcki pada 
tahun 1982 di SuperCamp yaitu sebuah 
lembaga yang terletak di Kirkwood Meadows, 
Negara bagian California, Amerika Serikat. 
Quantum Teaching merupakan suatu 
pendekatan yang memanfaatkan proses 
orkestrasi dalam kegiatan pembelajaran 
(DePorter, et al., 1982). Quantum Teaching 
adalah model pembelajaran yang berisi 
seperangkat model dan falsafah belajar yang 
mengijinkan pendidik untuk memahami 
perbedaan gaya belajar para siswa di dalam 
kelas dan efektif untuk semua umur. (Huda, 
2010). 
Quantum teaching bersandar pada konsep 
“Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 
Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. 
Maksudnya bahwa mengingatkan guru pada 
pentingnya memasuki dunia siswa sebagai 
langkah pertama. Untuk mendapatkan hak 
dalam pembelajaran, pertama-tama harus 
membangun jembatan autentik memasuki 
dunia siswa itu sendiri. Pada akhirnya siswa 
akan dapat membawa apa yang siswa pelajari 
ke dalam dunia mereka dan menerapkannya 
pada situasi baru (DePorter, et al., 2003). 
Quantum teaching menguraikan cara-cara 
baru yang memudahkan proses belajar melalui 
perpaduan seni dan pencapaian-pencapaian 
terarah pada semua mata pelajaran yang 
diajarkan dan merupakan penggabungan 
belajar yang meriah dengan segala nuansanya. 
Dalam model Quantum teaching, para siswa 
diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan 
akademis, tetapi juga memiliki keterampilan 
hidup. Seorang guru akan memengaruhi 
kehidupan siswa dalam pembelajaran dengan 
Quantum teaching, guru seolah-olah sedang 
memimpin sebuah konser saat berada di ruang 
kelas. Dan guru juga memahami bahwa setiap 
siswa memiliki karakter masing-masing. 
Quantum teaching adalah model 
pembelajaran yang diharapkan mampu 
mewadahi perbedaan-perbedaan gaya belajar, 
karena salah satu sintaks dalam pembelajaran 
quantum teaching adalah membebaskan gaya 
belajar siswa, sehingga hal ini dimaksudkan 
dapat memberikan ruang atau celah bagi siswa 
untuk berkarya. Selain itu, model ini lebih 
mengutamakan pembelajaran sebagai wadah 
atau sarana dalam mengembangkan berbagai 
potensi dan kecerdasan yang dimiliki siswa, 
sehingga mereka lebih termotivasi lagi dalam 
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belajar dikarenakan belajar sesuai dengan 
minat, bakat dan karakteristik mereka. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Khisbul tentang pengaruh penerapan model 
quantum learning terhadap hasil belajar siswa 
diperoleh kesimpulan bahwa “terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan 
hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model quantum teaching 
meningkat secara signifikan” (Khisbul, 2013). 
Namun penelitian yang dilakukan Khisbul ini 
memberikan perlakuan yang berbeda dimana 
kelas yang diajar menggunakan quantum 
learning berbantuan musik, sementara 
penelitian yang dilakukan peneliti menekankan 
ketiga gaya belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa model Quantum Teaching 
sebagai salah satu alternatif pembaharuan 
pembelajaran yang meriah dengan segala 
nuansanya yang menyertakan segala kaitan 
interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan 
momen belajar untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan bagaimana 
menyederhanakan proses belajar sehingga 
memudahkan belajar siswa. Dengan cara 
pembelajaran yang dilakukan di atas, maka 
pembelajaran akan menjadi bermakna dan 
menyenangkan. 
Dengan demikian, model yang diajukan 
ini harapannya dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada materi 
trigonometri. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode penelitian 
yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2008). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (True Experimental 
Design). Rancangan penelitian eksperimen ini  
digunakan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab-akibat dengan cara melibatkan 
kelompok-kelompok kontrol disamping 
kelompok eksperimental. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah two group 
pretest-postest design. 
Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan bersifat sebagai pedoman 
bagi perancang pembelajarandan para guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar. Model 
pembelajaran dapat mengunakan sejumlah 
keterampilan metodologis dan procedural; 
seperti merumuskan masalah, bertanya, 
berdiskusi danmemperdebatkan pertemuan 
(Hasratuddin, 2008). 
Tidak ada yang mendeskripsikan langsung 
bagaimana model quantum teaching 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Inti 
dari model ini adalah bagaimana proses 
pembelajaran dikemas agar sesuai dengan 
kecerdasan masing-masing siswa. Berikut ini 
rancangan sederhana dalam penelitian. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyak yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2008). Populasi dalam penelitian 
ini adalah kelas X IPA SMA Negeri 1 
Pontianak yang terdiri dari 9 kelas.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel haruslah mencerminkan dan 
bersifat mewakili keadaan populasi (Sugiyono, 
2008). Sampel dalam penelitian ini adalah dua 
kelas dari populasi yaitu kelas X IPA 5 sebagai 
kelas control dan kelas X MIPA 7 sebagai 
kelas eksperimen. Pengambilan sampel ini 
menggunakan teknik non probability yaitu 
purposive sampling (sampling bertujuan) yang 
berdasarkan pada pertimbangan guru yang 
diperoleh dari hasil wawancara peneliti kepada 
seoarang guru matematika yang mengajar di 
kelas X. 
Teknik sampling adalah merupakan teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2015). Dalam 
penelitian ini teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Dikatakan 
purposive karena pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara bertujuan yang 
ada dalam populasi itu. 
 
 4 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset; (2) Perumusan masalah dari hasil pra 
riset; (3) Menyiapkan instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal, soal tes essay, kunci 
jawaban, dan rubrik penskoran; (4) Melakukan 
validasi instrumen penelitian sampai 
dinyatakan valid; (5) Melakukan uji coba soal 
yang telah dinyatakan valid; (6) Menghubungi 
kepala sekolah untuk melakukan penelitian; (7) 
Mempersiapkan dan mengurus surat izin 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
pembelajaran kuantum (quantum teaching) 
kepada siswa yang menjadi sampel penelitian 
(kelas eksperimen); (2) Memberikan 
pembelajaran konvensional kepada siswa yang 
menjadi sampel penelitian (kelas kontrol); (3) 
Melakukan penilaian pada sampel, penilaian 
ini dilakukan dari masing-masing tahap model 
pembelajaran yang digunakan. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
hasil tes; (2) Mendeskripsikan hasil analisis 
soal tes ke dalam pembahasan; (3) Membuat 
kesimpulan terhadap riset yang dilakukan; (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas X 
MIPA 5 sebagai kelas kontrol dan kelas X 
MIPA 7 sebagai kelas eksperimen di SMA 
Negeri 1 Pontianak. Selanjutnya kedua kelas 
diberikan perlakuan, kelas X MIPA 5 selaku 
kelas kontrol diberikan pembelajaran 
menggunakan model konvensional dan kelas X 
MIPA 7 selaku kelas eksperimen diberikan 
pembelajaan menggunakan model quantum 
teaching. 
Selanjutnya peneliti melakukan tes awal 
(pretest) untuk melihat karakteristik kedua 
kelas tersebut. Hasil dari pretest 
memperlihatkan bahwa kedua kelas tersebut 
homogen yang artinya tidak berbeda secara 
segnifikan. Hasil pengolahan nilai pretest pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Nilai Pretest Siswa 
 
Keterangan 
Nilai Pretest 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata ̅ 16,1 19,1 
Standar Deviasi 	
 1,1 1,7 
Uji Homogenitas Homogen (tidak berbeda secara signifikan) 
 
Karena kedua kelas homogen (tidak 
berbeda secara signifikan) maka kedua kelas 
layak untuk dijadikan sampel penelitian. Dari 
hasil penelitian diperoleh data skor postest 
yang meliputi skor postest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Adapun data skor postest 
siswa yang sudah diolah dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Postest Siswa 
 
Keterangan 
Nilai Postest 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata ̅ 53 74,2 
Standar Deviasi 	
 12 15,8 
Uji Normalitas Berdistribusi normal Tidak berdistribusi 
normal 
Uji Homogenitas Tidak homogen (berbeda secara signifikan) 
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Uji Hipotesis Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
Effect Size 0,37 
 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-
rata nilai postest siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata nilai postest kelas 
kontrol. Diketahui juga bahwa standar deviasi 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding 
standar deviasi kontrol. Dari hasil perhitungan 
normalitas data diketahui bahwa data tidak 
berdistribusi normal, sehingga untuk 
mengetahui pengaruh model quantum 
teaching terhadap hasil belajar akan 
digunakan uji U Mann Whithney. 
Dari hasil uji homogenitas dapat 
diketahui bahwa data tidak homogen. Ini 
berarti hasil belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berbeda secara signifikan. 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan effect 
size diperoleh besar pengaruh model 
pembelajaran quantum teaching terhadap hasil 
belajar sebesar 0,37. Untuk penjelasan lebih 
lanjut akan dijelaskan di pembahasan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran quantum teaching terhadap hasil 
belajar siswa. Pada saat penelitian terdapat 9 
siswa yang tidak masuk kelas dimana 3 siswa 
di kelas eksperimen dan 6 siswa di kelas 
kontrol sehingga jumlah sampel ada 63 siswa 
dengan kelas kontrol adalah kelas X MIPA 5 
(30 siswa) dan kelas eksperimen adalah kelas 
X MIPA 7 (33 ssiwa).  
Berdasarkan hasil pretest, karena kedua 
kelas homogen (tidak berbeda secara 
signifikan) maka kedua kelas layak untuk 
dijadikan sampel penelitian. Data penelitian 
diperoleh dari hasil posttest dari masing-
masing kelas yang terdiri dari 10 soal. 
Berikut akan disajikan pembahasan lebih 
dalam mengenai hasil pengolahan nilai 
posttest. 
 
Rata-Rata Nilai Postest 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-
rata nilai postest siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata nilai postest kelas 
kontrol. Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika materi trigonometri dengan model 
quantum teaching lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa dengan model konvensional. 
 
Perhitungan Standar Deviasi 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok. Dari tabel 2 
diketahui bahwa standar deviasi kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding standar 
deviasi kontrol. Hal ini berarti nilai postest 
kelas eksperimen lebih tersebar dibanding 
kelas kontrol. 
 
Perhitungan Normalitas 
Perhitungan normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sebaran data atau variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Dari hasil 
perhitungan yang telah dilakukan diketahui 
bahwa data tidak berdistribusi normal, 
sehingga untuk mengetahui pengaruh model 
quantum teaching terhadap hasil belajar akan 
digunakan uji U Mann Whithney. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah dua atau lebih data 
bersifat homogen atau tidak. Dari hasil uji 
homogenitas dapat diketahui bahwa data tidak 
homogen. Ini berarti hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berbeda secara 
signifikan. 
 
Uji Hipotesis 
Karena data dari kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk melihat 
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 
belajar digunakan uji U Mann Whitney. Dari 
hasil uji U Mann Whitney dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini berarti 
pembelajaran dengan quantum teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Perhitungan Effect Size 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
model pembelajaran quantum teaching 
terhadap hasil belajar digunakan perhitungan 
effect size dengan barometer “John Hattie”. 
Berdasarkan perhitngan effect size diperoleh 
besar pengaruh model pembelajaran quantum 
teaching  terhadap  hasil  belajar sebesar 0,37. 
Menurut barometer “John Hattie” pengaruh 
model pembelajaran quantum teaching 
terhadap hasil belajar tergolong sedang. 
 
Penyebab Adanya Perbedaan Hasil Belajar 
Penyebab adanya perbedaan hasil belajar 
antara model quantum teaching dan 
konvensional adalah: (1) Model quantum 
teaching memiliki langkah-langkah yang 
mudah untuk diterapkan dan mudah dipahami 
oleh siswa; (2) Model quantum teaching 
memberikan suasana pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa dimana siswa terjun 
langsung ke lapangan untuk mengukur objek-
objek sekolah dengan menerapkan 
perbandingan trigonometri, sehingga 
memberikan kesan belajar yang membuat 
siswa ingat; (3) Adanya perbedaan perlakuan 
diantaranya: siswa dengan model quantum 
teaching melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan lebih bermakna, dengan cara yang 
berbeda, siswa lebih mendominasi dalam 
proses pembelajaran serta kegiatan belajar 
mengajar yang tidak membosankan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
analisis data, maka penelitian ini secara umum 
dapat disimpulkan: Terdapat pengaruh 
pembelajaran model quantum teaching 
terhadap hasil belajar pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Pontianak dan secara khusus 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas kontrol adalah 53; (2) 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
adalah 74,2; (3) Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran quantum teaching dan 
konvensional; (4) Besar pengaruh model 
pembelajaran quantum teaching terhadap hasil 
belajar sebesar 0,37 dan tergolong sedang. 
Saran 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
hal yang disarankan peneliti untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: (1) Membagi kelompok 
siswa dilakukan sebelum pemebelajaran 
dimulai agar pada saat pembelajaran dimulai 
siswa sudah siap; (2) Alokasi yang tersedia 
harus direncanakan sebaik-baiknya oleh 
peneliti agar materi yang akan disampaikan 
maksimal; (3) Pengkondisian kelas agar lebih 
ditingkatkan untuk mencegah terjadinya 
keributan; (4) Karena tidak adanya sintaks 
yang pasti dalam model pembelajaran 
quantum teaching, maka untuk penelitian 
kedepan sebaiknya rencana pembelajaran 
dikemas semenarik mungkin; (5) Waktu yang 
diperlukan dalam pembelajaran kuantum lebih 
lama sehingga rencana pembelajaran dibuat 
lebih dari dua kali pertemuan. 
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